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Latar Belakang : Menyediakan makanan ideal untuk perkembangan yang sehat dan perkembangan 
bayi menjadi tujuan utama dari menyusui, menyusui juga merupakan bagian integral dari proses 
reproduksi dengan implikasi penting bagi kesehatan ibu. Air susu ibu atau yang sering di singkat 
dengan ASI merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung kebutuhan energi dan 
zat yang dibutuhkan selama enam bulan pertama kehidupan bayi. Rendahnya pemberian ASI 
eksklusif oleh ibu menyusui di Indonesia  disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi rendahnya pengetahuan dan sikap ibu, dan faktor eksternal meliputi kurangnya 
dukungan keluarga, masyarakat, petugas kesehatan atau pemerintah, gencarnya promosi susu formula, 
faktor sosial budaya serta kurangnya ketersediaan fasilitas pelayanan ibu dan anak. Ibu menyusui 
memerlukan pengetahuan agar dapat  menyusui dengan benar.  
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan 
pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang. 
Metodologi Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan analitik kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 39 responden. Alat ukur yang digunakan adalah 
kuesioner. Analisis statistik yang digunakan analisis chi square dengan nilai P< 0,005  
Hasil : Tingkat pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan pemberian ASI eksklusif paling 
banyak pada kategori baik sebanyak 22 responden (56.4%), kategori cukup baik sebanyak 17 
responden (43.6%).  
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang teknik menyusui 
dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga Kemangai Kecamatan 
Ambalau Kabupaten Sintang. 
 




Background : Providing ideal food for healthy development and infant development becomes the 
primary goal of breastfeeding. Breastfeeding is also an integral part of the reproductive process with 
important implications for maternal health. Breast milk or commonly abbreviated as ASI is the best 
natural nutrient for babies because it contains energy and substances required during the first six 
months of life. The low rate of exclusive breastfeeding by nursing mothers in Indonesia is due to 
internal and external factors. Internal factors include low maternal knowledge and attitudes, and 
external factors include lack of family support, community, health workers and government, constant 
promotion of baby formula, socio-cultural factors and lack of maternal and child care facilities. 
Nursing mothers need to have knowledge in order to know how to breastfeed properly.  
Aim : To find out the correlation between mother's knowledge about breastfeeding technique and 
exclusive breastfeeding among 0-6 month-old babies in Nanga Kemangai Village of Ambalau 
Subdistrict in Sintang Regency. 
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Research Methodology : This research design used quantitative analysis with cross sectional 
approach. The samples of this study were 39 respondents. The tool used was the questionnaire. 
Statistical analysis used was chi square analysis with p <0.005 
Results : The level of mother’s knowledge about breastfeeding technique and exclusive breastfeeding 
mostly fell into the good category with a total of 22 respondents (56.4%), quite good category with a 
total of 17 respondents (43.6%). 
Conclusion : There is a significant correlation between mother's knowledge about breastfeeding 
technique and exclusive breastfeeding among babies aged 0-6 months in Nanga Kemangai Village of 
Ambalau Sub-district in Sintang Regency. 
 




Menyediakan makanan ideal untuk 
perkembangan yang sehat dan perkembangan 
bayi menjadi tujuan utama dari menyusui, 
menyusui juga merupakan bagian integral dari 
proses reproduksi dengan implikasi penting bagi 
kesehatan ibu. Berdasarkan penelitian baru-baru 
ini yang dilakukan di masyarakat, ASI eksklusif 
selama 6 bulan adalah cara optimal memberi 
makan bayi. Setelah itu bayi harus menerima 
makanan pendamping dengan terus menyusui 
sampai 2 tahun atau lebih.1 
 
Air susu ibu atau yang sering di singkat dengan 
ASI merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi 
karena mengandung kebutuhan energi dan zat 
yang dibutuhkan selama enam bulan pertama 
kehidupan bayi.2 Menyusui adalah komponen 
utama dalam kehidupan anak. Menyusui 
merupakan suatu proses alamiah, namun untuk 
mencapai keberhasilan menyusui diperlukan 
pengetahuan ibu mengenai cara menyusui yang 
benar.3 
 
Cara menyusui yang benar adalah cara 
memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan 
dan posisi ibu dan bayi dengan benar. Menyusui 
dengan cara yang tidak benar dapat 
mengakibatkan puting susu lecet, ASI tidak 
keluar optimal sehingga mempengaruhi produksi 
ASI selanjutnya atau bayi enggan menyusu 
(Sujiyatini, dkk, 2010).4 
 
Salah satu penyebab kegagalan menyusui adalah 
disebabkan karena kesalahan ibu dalam 
memposisikan dan meletakan bayi saat 
menyusui. Teknik menyusui yang benar 
seringkali terabaikan, ibu kurang memahami tata 
laksana laktasi yang benar, misalnya pentingnya 
ASI, bagaimana ASI keluar (fisiologis 
menyusui), bagaimana posisi menyusui dan 
perlekatan yang baik sehingga bayi dapat 
menghisap secara efektif. Jika hal ini tidak 
ditindaklanjuti akan berdampak pada 
pertumbuhan bayi, bayi kurang optimal dalam 
mendapatkan nutrisi, sehingga pertumbuhannya 
menjadi terhambat.5 
 
Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health 
Organization (WHO) menganjurkan program 
ASI eksklusif selama 6 bulan karena terbukti 
bayi yang memperoleh ASI eksklusif menjadi 
lebih cerdas, sehat, dan tidak mudah terinfeksi 
penyakit, WHO juga menyatakan bahwa cara 
pemberian makanan pada bayi dan anak yang 
baik dan benar yaitu menyusui bayi secara 
eksklusif sejak lahir sampai umur 6 bulan.6 
 
Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu 
menyusui di Indonesia  disebabkan oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
rendahnya pengetahuan dan sikap ibu, dan faktor 
eksternal meliputi kurangnya dukungan keluarga, 
masyarakat, petugas kesehatan maupun 
pemerintah, gencarnya promosi susu formula, 
faktor sosial budaya serta kurangnya 
ketersediaan fasilitas pelayanan ibu dan anak.7 
 
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2013, persentasi bayi yang mendapat ASI 
eksklusif di Indonesia adalah 54,3%. Dari 
persentasi yang ada, ternyata jumlah ibu yang 
memberikan ASI secara eksklusif masih kurang 
karena masih banyak kendala yang dihadapi 
dalam praktek pemberian ASI eksklusif yakni 
kurangnya dukungan dari lingkungan dan 
praktisi kesehatan, kurangnya pengetahuan ibu, 
pemberian makanan dan minuman terlalu dini, 
serta maraknya promosi susu formula untuk 
bayi.8 
 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Joel di Yobe Nigeria (2013)9 yang menyatakan 
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bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu 
tentang ASI eksklusif maka semakin tinggi sikap 
dan kesadaran ibu dalam pemberian ASI 
eksklusif. Tingkat pengetahuan tentang ASI 
eksklusif di pengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
pengalaman, paparan dari petugas kesehatan dan 
budaya. Tingkat pendidikan merupakan faktor 
independen yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan. 
 
Prevalensi pemberian ASI eksklusif di Desa 
Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang pada tahun 2015 sebesar 50%  
bayi yang di beri ASI eksklusif, sedangkan pada 
tahun 2016 pemberian ASI eksklusif pada bayi di 
Desa Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 63% bayi yang di beri ASI eksklusif.10 
Jika dilihat dari standar pencapaian ASI eksklusif 
yang di targetkan dalam pembangunan nasional 
dan strategi nasional program peningkatan 
cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 80% 
pencapain diatas masihlah rendah. 
 
Data yang di dapatkan di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang ibu 
yang memiliki bayi usia diatas 6 bulan berjumlah 
43 ibu. Studi pendahuluan berupa wawancara 
yang dilakukan kepada ibu-ibu yang memiliki 
bayi usia lebih dari 6 bulan di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang tentang teknik menyusui dengan 
pemberian ASI eksklusif didapatkan sebanyak 6 
dari 8 responden kurang mengetahui posisi  
menyusui yang benar sehingga timbul banyak 
masalah saat menyusui seperti terjadi lecet pada 
puting susu dan kurang nyaman dengan posisi 
saat menyusui. Sebanyak 2 responden 
mengatakan tidak tahu  posisi menyusui yang 
benar dan mengatakan tidak memberikan ASI  
eksklusif pada bayinya.10 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang hubungan 
antara pengetahuan ibu tentang teknik menyusui 
dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 
0-6 bulan di Desa Nanga Kemangai Kecamatan 
Ambalau Kabupaten Sintang, dimana penelitian 
diatas dilakukan untuk melihat dan mengetahui 
ada atau tidaknya hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan ibu tentang teknik menyusui 




BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik 
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 
(potong lintang), yaitu desain penelitian analitik 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel dimana variabel independen dan 
variabel dependen diidentifikasi pada satu satuan 
waktu.11 Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang selama 5 hari di mulai dari 
tanggal 14 sampai 18 agustus 2017.  
 
Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu yang 
memiliki bayi usia 6-12 bulan di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
berjumlah 43 responden. sampel pada penelitian 
ini yaitu 39  responden dengan kriteria inklusi 
Ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di Desa 
Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang, Ibu bersedia menjadi 
responden, Responden dapat membaca, menulis 
dan dapat berkomunikasi lancar dan bersedia ikut 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi kriteria 
eksklusi pada penelitian ini yaitu Ibu yang 
mempunyai kelainan fisik pada payudara, Ibu 
yang mengalami gangguan psikologi. 
 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang 
teknik menyusui dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner.  
 
Variabel dalam  penelitian ini terdiri dari variabel 
independent dan variabel dependent. Variabel 
independent dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan ibu tentang teknik menyusui, 
sedangkan  variabel dependent dalam penelitian 
ini adalah pemberian ASI eksklusif pada bayi 
usia 0-6 bulan. Parameter untuk pengetahuan ibu 
tentang teknik menyusui di lihat dengan  
menggunakan  kuesioner dengan menggunakan 
skala ukur ordinal. Dikatakan pengetahuan Baik : 
apabila persentase 76%- 100%, pengetahuan 
Cukup baik : apabila persentase 50%-75%, 
pengetahuan Kurang baik : apabila persentase 
<50%.12 Sedangkan parameter untuk pemberian 
ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di lihat 
dengan menggunakan kuesioner dengan 
menggunakan skala ukur nominal yaitu Ya : jika 
memberikan ASI eksklusif, Tidak :  jika tidak 




Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu pertama peneliti akan meminta kesediaan 
responden untuk menjadi bagian dari penelitian 
ini, kemudian  responden yang bersedia akan 
diminta untuk mengisi dan menandatangani  
lembar informed concent, Setelah itu responden 
akan melakukan kegiatan sebagai berikut : 
Peneliti memberikan lembar kuesioner kepada 
responden, Responden mengisi lembar kuesioner 
tersebut, jika diantara responden yang kurang 
mengerti mengenai pernyataan yang terdapat 
didalam kuesioner tersebut, maka responden 
dapat bertanya kepada peneliti, setelah responden 
selesai mengisi, kemudian lembar kuesioner 
dikumpulkan kembali kepada peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 
Puskesmas Nanga Kemangai Kecamatan 
Ambalau Kabupaten Sintang di dapatkan hasil 
karakteristik ibu berdasarkan usia yang 
paling banyak adalah usia 26-35 tahun 
dengan jumlah 21 ibu dengan persentase 
53,8%, ibu-ibu yang menjadi responden 
semuanya suku dayak, berdasarkan jumlah 
anak terbanyak adalah ibu dengan jumlah 
anak 2 yaitu sebanyak 18 ibu dengan 
persentase 46,2%, berdasarkan pendidikan 
ibu yang paling banyak yaitu ibu dengan 
pendidikan SMP sebanyak 16 ibu dengan 
persentase 41,0%, berdasarkan pekerjaan ibu 
yang paling banyak adalah petani sebanyak 
16 ibu dengan persentase 41,0%.  
Tabel 4.1 Karakteristik Ibu berdasarkan usia, 
suku, jumlah anak, pendidikan dan 
pekerjaan, di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau (n=39) 
Karakteristik Ibu 
 
 f (%) 
       Usia                   17-25 tahun 
                                  26-35 tahun 








       Suku                   Dayak 39   100,0 
      Jumlah anak          1 
                                    2 
                                    3 









       Pendidikan          SD 
                                   SMP 
                                   SMA 









      Pekerjaan             IRT 
                                   Petani 
                                   Swasta 









Sumber : Data primer  
Berdasarkan  tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 
39 responden terdapat yang berpengetahuan baik 
sebanyak 15 ibu memberikan ASI secara 
eksklusif dan 4 orang tidak memberikan ASI 
secara eksklusif atau 48,7% responden 
berpengetahuan baik, sedangkan responden yang 
berpengetahuan cukup baik sebanyak 7 
responden memberikan ASI eksklusif dan 13 
responden tidak memberikan ASI secara 
eksklusif atau 51,3% ibu berpengetahuan cukup 
baik. 
Tabel 4.2 Distribusi pengetahuan ibu tentang  
teknik menyusui dengan     pemberian 
ASI eksklusif di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang (n=39). 









  f        %  f          %  
Baik               15      38,5% 4   10,3% 
 
19  48,7% 
Cukup baik  7              
17,9%                         
 13   33,3% 20  51,3% 
Total 
 
22 17 39   100% 
Sumber : Data Primer  
Berdasarkan  tabel 4.3 menunjukan  bahwa 
48,7% ibu mempunyai pengetahuan baik tentang 
teknik menyusui dan dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa ibu yeng memiliki pengetahuan 
baik akan memberikan ASI eksklusif pada 
bayinya terbukti dari 39 responden  yaitu 
berjumlah 22 ibu (56,4%) memberikan ASI 
eksklusif sedangkan ibu yang berpengetahuan 
cukup baik yang memberikan ASI eksklusif 
hanya sebanyak 17 ibu (43,6%). Hasil uji chi-
square menunjukan p=0,007 berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
ibu tentang teknik menyusui dengan pemberian 
ASI eksklusif di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang. 
Tabel 4.3  Hubungan antara pengetahuan ibu 
tentang teknik menyusui dengan 
pemberian ASI eksklusif pada bayi 
usia 0-6 bulan di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang (n=39). 
Pengetahuan 


















 f         % f         % n         %          




Cukup baik 7      17,9% 13   33,5% 20      
51,3% 
 
Total 22    56,4% 17   43,6% 39 
100,0% 
 
OR : 6,964    




Karakteristik responden berdasarkan usia, 
pengalaman, pendidikan, pekerjaan 
Berdasarkan usia responden pada penelitian ini 
yaitu kelompok terbanyak usia 26–35 tahun  
berjumlah 21 responden (53,8%) sedangkan pada 
usia 17-25 tahun berjumlah 16 responden 
(41,1%) dan pada usia 36-45 tahun berjumlah 2 
responden (5,2%). Dalam penelitian ini usia 
responden di kelompokkan menjadi tiga yaitu 
17-25 tahun, 26-35 tahun dan 36-45 tahun. 
Kategori usia menurut Depkes RI (2009)14 yaitu 
remaja akhir 17–25 tahun, dewasa awal 26–35 
tahun dan dewasa akhir 36–45 tahun. Pada usia 
responden 36–45 tahun biasa lebih baik tingkat 
pengetahuannya dikarenakan lebih tingginya usia 
seseorang maka semakin bijaksana, semakin 
banyak informasi yang didapatkan dan semakin 
banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah 
pengetahuannya. 
 
Berdasarkan jumlah anak di ketahui ibu yang 
memiliki 1 anak berjumlah  13 ibu (33,3%), yang 
memiliki 2 anak berjumlah 18 ibu (46,2%), 
memiliki 3 anak berjumlah 5 ibu (12,8%) dan 
memiliki 4 anak berjumlah 3 ibu (7,7%). Dapat 
disimpulkan sebagian besar ibu memiliki 2 anak. 
Pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami, 
dilihat atau didengar seseorang yang dapat 
menjadi acuan. Pengetahuan dapat diperoleh dari 
pengalaman sendiri atau pengalamanan orang 
lain. Semakin banyak pengalaman seseorang 
maka semakin banyak strategi seseorang dalam 
mengatasi masalahnya.13 
 
Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah 
sekolah menengah pertama (SMP) berjumlah 16 
responden (41,0%), sedangkan SMA berjumlah 
13 responden (33,3%), Sarjana (S1) berjumlah 7 
responden (17,9%) dan untuk responden yang 
pendidikan sekolah dasar (SD) berjumlah 3 
responden (7,7%). Hasil penelitian menunjukan 
bahwa sebagian besar ibu yang memiliki bayi 
usia diatas 6 bulan pendidikannya hanya sampai 
sekolah menengah pertama (SMP). 
Menurut Engle et al yang dikutip dalam Adriani 
dan Wirjadmadi (2014)15 pendidikan wanita 
sebagai pengasuh utama dari anak mempunyai 
pengaruh yang sangat potensial terhadap kualitas 
pengasuhan dan perawatan anak. Wanita yang 
berpendidikan akan lebih baik dalam memproses 
informasi dan belajar dalam memperoleh  
pengetahuan, keahlian serta perilaku pengasuhan 
yang positif. Meningkatnya pendidikan pada 
wanita menimbulkan kesadaran dalam 
mengaktualisasikan potensi diri dan merintis 
karier dan melakukan kegiatan sosial.  
 
Responden berdasarkan pekerjaan di ketahui 
sebagian besar responden bekerja sebagai petani 
16 responden (41,0%), responden sebagai ibu 
rumah tangga (IRT) sebanyak 11 responden 
(28,2%), responden bekerja swasta sebanyak 7 
responden (17,9%) dan responden bekerja 
sebagai PNS sebanyak 5 responden  (12,8%). 
Pekerjaan  merupakan sesuatu yang dilakukan 
untuk menunjang kehidupan keluarga. Bekerja 
merupakan kegiatan yang menyita waktu. 
Seorang ibu yang bekerja akan memberi 
pengaruh bagi kehidupan.16 
 
Pengetahuan tentang teknik menyusui  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 
sebanyak 19 responden  dengan persentase 
(48,7%) berpengetahuan baik tentang teknik 
menyusui, sedangkan yang berpengetahuan 
cukup baik tentang teknik menyusui sebanyak 20 
responden dengan persentase (51,3%). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu di 
Desa Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang mempunyai tingkat 
pengetahuan cukup baik. Pengetahuan adalah 
hasil tau dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu 
penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga.13Menurut Wawan dan Dewi (2011)17 
faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat 
penegtahuan dibagi menjadi dua yaitu: 1) Faktor 





Pemberian ASI Eksklusif 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa 
Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang diatas didapatkan hasil bahwa 
ibu yang memberikan ASI eksklusif pada 
bayinya berjumlah 22 ibu yaitu 15 
berpengetahuan baik dan 7 berpengetahuan 
cukup baik, sedangkan ibu yang tidak 
memberikan ASI eksklusif pada bayinya 
berjumlah 17 ibu yaitu 4 berpengetahuan baik 
dan 13 berpengetahuan cukup baik. 
 
Kurangnya pengetahuan responden tentang ASI 
eksklusif ada hubungannya terhadap pemberian 
ASI eksklusif pada bayinya.18 Kenyataan dari 
hasil penelitian ini yaitu ibu kurang dalam 
mengetahui tindakan pemberian ASI eksklusif 
sehingga menyebabkan kegagalan dalam 
pemberian ASI eksklusif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar ibu telah memberikan ASI kepada bayinya. 
Namun tidak semua ibu memberikan ASI 
eksklusif selama 6 bulan. Masalah ini diduga 
akibat kurangnya pengetahuan ibu tentang 
manfaat ASI, maupun teknik menyusui. Sebuah 
penelitian menunjukan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara teknik menyusui dengan 
pemberian ASI eksklusif.19 
 
Hubungan antara pengetahuan ibu tentang 
teknik menyusui dengan pemberian ASI eksklusif 
pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang 
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang dengan jumlah 39 responden  mengenai 
hubungan antara pengetahuan ibu tentang teknik 
menyusui dengan pemberian ASI eksklusif pada 
bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang. 
Reponden yang berpengetahuan baik berjumlah 
19 responden dengan persentase (48,7%) yaitu 
15 responden yang memberikan ASI eksklusif 
pada bayinya dan 4 responden tidak  memberikan 
ASI eksklusif pada bayinya. Sedangkan 
responden yang berpengetahuan cukup baik 
berjumlah 20 responden dengan persentase 
(51,3%) yaitu 7 responden yang memberikan 
ASI eksklusif pada bayinya dan 13 responden 
tidak memberikan ASI eksklusif. Dari data di 
atas dapat di simpulkan ibu yang berpengetahuan 
baik lebih banyak memberikan ASI eksklusif 
pada bayinya di bandingkan ibu yang 
berpengetahuan cukup baik, selain itu data diatas 
juga menunjukan sebagian besar yang 
memberikan ASI eksklusif yaitu ibu dengan 2 
anak, untuk pekerjaan sebagian besar ibu bekerja 
sebagai petani dan berpendidikan tamat SMP.  
Berdasarkan dari hasil statistik didapatkan hasil 
adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang 
teknik menyusui dengan pemberian ASI 
eksklusif dengan nilai p=0,007.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan seseorang. Dari penelitian 
terbukti bahwa perilaku yang didasari 
pengetahuan lebih lama bertahan di bandingkan 
perilaku yang tidak didasari pengetahuan.13 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
Ayu (2010)20 yang menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
ibu tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI 
eksklusif pada ibu menyusui di Desa Celep di 
wilayah kerja Puskesmas Nguter Sukoharjo. 
 
SIMPULAN dan SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai pengetahuan ibu tentang teknik 
menyusui dengan pemberian ASI eksklusif pada 
bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : Karakteristik 
ibu berdasarkan usia yang paling banyak adalah 
usia 26-35 tahun dengan jumlah 21 ibu (53,8%), 
Ibu-ibu yang menjadi responden semuanya suku 
dayak, berdasarkan jumlah anak terbanyak 
adalah ibu dengan jumlah anak 2 yaitu berjumlah 
18 ibu (46,2%), berdasarkan pendidikan ibu yang 
paling banyak yaitu ibu dengan pendidikan SMP 
sebanyak 16 ibu (41,0%), berdasarkan pekerjaan 
ibu yang paling banyak adalah petani berjumlah 
16 ibu ( 41,0%). Tingkat pengetahuan responden 
tentang tentang teknik menyusui di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang berjumlah 19 responden (48,7%) 
berpengetahuan baik sedangkan untuk yang 
berpengetahuan cukup baik berjumlah 20 
responden  (51,3%). Pemberian ASI eksklusif di 
Desa Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau 
Kabupaten Sintang berjumlah 22 responden 
(56,4%) memberikan ASI eksklusif pada bayinya 
sedangkan 17 responden (43,6%) tidak 
memberikan ASI eksklusif pada bayinya, Ada 
hubungan antara pengetahuan ibu tentang teknik 
menyusui dengan  pemberian ASI Eksklusif pada 
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bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga Kemangai 
Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang dengan 
nilai signifikan p=0,007. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai hubungan antara pengetahuan ibu 
tentang teknik menyusui dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Nanga 
Kemangai Kecamatan Ambalau Kabupaten 
Sintang, peneliti ingin menyampaikan saran 
sebagai berikut : Bagi tenaga kesehatan 
diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan 
pembinaan peran serta masyarakat dibidang 
kesehatan bayi, khususnya memberikan 
pendidikan kesehatan tentang teknik menyusui 
dan pemberian ASI eksklusif agar masyarakat 
mengetahui manfaat dari teknik menyusui dan 
pemberian ASI eksklusif, bagi responden 
diharapkan responden khususnya orang tua bayi 
lebih meningkatkan pengetahuan tentang teknik 
menyusui dan pemberian ASI eksklusif misalnya 
dengan mengikuti penyuluhan tentang teknik 
menyusui dan pemberian ASI eksklusif, mencari 
informasi tentang teknik menyusui dan 
pemberian ASI eksklusif  baik melalui media 
(televisi, radio, buku, koran, majalah) atau 
mendiskusikannya dengan tenaga kesehatan 
setempat sehingga ibu tahu teknik menyusui 
yang benar serta  ibu dapat menyusui bayinya 
dan memberikan ASI eksklusif pada bayi, bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengetahuan tentang teknik menyusui 
dengan pemberian ASI eksklusif. Sehingga 
diketahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi pengetahuan ibu tentang teknik 
menyusui dengan pemberian ASI eksklusif. 
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